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Abstract
Background: The advantages of using information technology in electronic medical records include increasing the

efficiency of recording and processing data, as well as more accurate and reliable information, with the aim of reducing
medical errors and increasing patient safety, to determine the extent to which individuals are willing to use Electronic
Medical Records, Research is needed to test intentions to use Electronic Medical Records. Purpose: The aim of this
research is to analyze the influence of benefits, ease of use and trust on the implementation of the use of Electronic
Medical Records at RSIA X. Methods: This research is quantitative research with a causal design. The sampling technique
uses Total Sampling. The population in this study were 130 nurses who used Electronic Medical Records at RSIA X. The
number of samples in this study was 130 nurses who used Electronic Medical Records at RSIA X. The data was then
analyzed using the t test, f test and also the coefficient of determination. Results: The results of the study show that
simultaneously there is an influence of benefits, ease of use, and trust on the application of the use of Electronic Medical
Records at RSIA X P < 0.05, partially there is an influence of perceived benefits on the application of the use of Electronic
Medical Records at RSIA X P < 0.05, there is an influence of ease of use on the application of the use of Electronic
Medical Records at RSIA X P < 0.05, there is no influence of trust on the application of the use of Electronic Medical
Records at RSIA X P > 0.05

Keyword: Perceived benefits, convenience, trust, use of RME

Abstrak
Latar belakang : Keunggulan penggunaan teknologi informasi pada rekam medis elektronik antara lain peningkatan

efisiensi pencatatan dan pengolahan data, serta informasi yang lebih akurat dan terpercaya, dengan tujuan untuk
mengurangi kesalahan medis danmeningkatkan keselamatan pasien, untuk menentukan sejauh mana individu bersedia
menggunakan Rekam Medis Elektronik, diperlukan penelitian untuk menguji niat menggunakan Rekam Medis
Elektronik. Tujuan penelitian: Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisa pengaruh manfaat, kemudahan penggunaan
dan kepercayaan terhadap penerapan penggunaan Rekam Medis Elektronik di RSIA X. Metode penelitian : Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif dengan desain kausal. Teknik pengambilan sampel menggunakan Total Sampling.
Populasi dalam penelitian ini adalah 130 orang perawat yang menggunakan Rekam Medis Elektronik di RSIA X. Jumlah
sampel dalam penelitian ini sebanyak 130 orang perawat yang menggunakan Rekam Medis Elektronik di RSIA X. Data
kemudian dianalisis menggunakan Uji t, uji f dan juga koefisien determinasi. Hasil : Hasil penelitian menunjukkan bahwa
secara simultan ada pengaruh manfaat, kemudahan penggunaan, dan kepercayaan terhadap penerapan penggunaan Rekam
Medis Elektronik di RSIA X P < 0,05, secara parsial ada pengaruh persepsi manfaat terhadap penerapan penggunaan
Rekam Medis Elektronik di RSIA X P < 0,05, ada pengaruh kemudahan penggunaan terhadap penerapan penggunaan
Rekam Medis Elektronik di RSIA X P < 0,05, tidak ada pengaruh kepercayaan terhadap penerapan penggunaan Rekam
Medis Elektronik di RSIA X P > 0,05.

Kata Kunci: Persepsi manfaat, Kemudahan, Kepercayaan, Penggunaan RME
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PENDAHULUAN

Inovasi teknologi juga merambah ke dalam
dunia kesehatan salah satunya yaitu pemanfaatan
Rekam Medis Elektronik. Kemajuan teknologi
digital dibidang kesehatan ini memang memberikan

dampak yang signifikan pada akses layanan
kesehatan, dimana mempermudah dalam
mendapatkan pelayanan kesehatan. Salah satu

implementasi teknologi ini dalam bidang pelayanan
kesehatan adalah rekam medis elektronik. Rekam
medis merupakan salah satu langkah awal dalam
pelayanan kesehatan. Adanya kesalahan dalam
pencatatan rekam medis dapat mengakibatkan
kesalahan dalam pengambilan keputusan tindakan
medis. Praktisi dan professional kesehatan seperti
perawat yang sering menggunakan RME percaya
bahwa meningkatnya penggunaan RME akan
meningkatkan kualitas perawatan medis, mengurangi
kesalahan  medis, meminimalkan  kesalahan
duplikasi, mengurangi prosedur diagnostik yang
tidak perlu, dan mempermudah pengumpulan dan
akses data, sehingga meningkatkan kepuasan secara
keseluruhan.

Meningkatnya kebutuhan akan data pasien yang
terstruktur dengan baik dan mudah diakses serta
kemajuan teknologi telah menyebabkan minat yang
besar dalam pengembangan RME. Pada akhir tahun
1990an istilah 26 tersebut berganti menjadi rekam
medis elektronik dan rekam kesehatan elektronik.
Rumah Sakit Ibu dan Anak Brawijaya Antasari
merupakan salah satu Rumah Sakit swasta di kota
Jakarta Selatan yang memberikan pelayanan khusus
Ibu dan Anak.Dan untuk mendukung layanan yang
diberikan, RSIA Brawijaya Antasari menyediakan
layanan rekam medis elektronik yang mampu
merekam seluruh layanan medis yang diberikan
kepada pasien.Layanan tersebut dapat digunakan
pada setiap unit, baik di unit gawat darurat, rawat
jalan, rawat inap, maupun penunjang medis yang
digunakan sebagai penunjang data dalam
merencanakan tatalaksana pada pasien dan
menjamim keselamatan pasien selama berada di
rumah sakit. Banyak manfaat yang didapatkan dalam
penggunaan RME di RSIA Brawijaya Antasari.

Untuk persepsi kemanfaatan RME dapat dinilai
berdasarkan sejauh mana seseorang percaya bahwa
melakukan tindakan tersebut, terhadap suatu
teknologi akan memberikan peningkatan kualitas
hidupnya. Davis (1989) mendefinisikan persepsi
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mengenai  kebermanfaatan  (usefulness) ini
berdasarkan definisi dari kata usefull yaitu “capable
of being used advantageously” atau dapat digunakan
untuk tujuan yang menguntungkan. Hal serupa juga
di definisikan Wang et al, (2003) persepsi
kemanfaatan merupakan definisi dimana seseorang
percaya dalam menggunakan suatu sistem dapat
meningkatkan Kkinerja mereka.

Menurut pendapat Hoffman et al (2004),
ekspektasi pengguna dapat didasarkan pada beberapa
hal antara lain, pengalaman, reputasi penyedia
layanan, pengetahuan teknologi dan lain sebagainya.
Kepercayaan teknologi dapat diartikan sebagai
keyakinan bahwa sesuatu dapat memberikan layanan
secara penuh terhadap pengguna. Hal yang menjadi
pertimbangan utama di sini adalah ekspektasi.
Perubahan terhadap faktor yang mempengaruhi
ekspektasi pengguna akan menimbulkan perbedaan
tingkat kepercayaan pengguna (trust level). Oleh
karena itu, penelitian ini mengembangkan teori trust
of technology menjadi beberapa faktor yang
dianggap memiliki pengaruh besar terbentuknya
kepercayaan dari masyarakat. Ditinjau dari sudut
pandang pengguna, keamanan merupakan faktor
yang sangat penting dalam kepercayaan teknologi
(trust of technology) bahwa fungsi keamanan sistem
akan berjalan sesuai kebutuhan dan keinginan
pengguna. Akan tetapi, pengguna tidak hanya
mempertimbangkan keamanan terkait kepercayaan.

Dalam penerapan teori teknologi informasi pada
penelitian ini yaitu teori TAM (Technology
Acceptance Model) dimana komponen yang
diperlihatkan adalah hubungan variabel luar yang
memepengaruhi konstruk perceived ease of use dan
perceived usefulness. Kontruk perceived ease of use
dipengaruhi oleh variable luar yang berkaitan dengan
karakter suatu sistem yang dapat meningkatkan
minat penggunaan TI (Teknologi Informatika). Dan
konstruk perceived ease of use dan perceived
usefulness mempengaruhi konstruk attitude toward
using. Konstruk perceived usefulness berpengaruh
terhadap konstruk behavioral intention to use. Selain
itu, behavioral intention to use juga akan dipengaruhi
oleh konstruk attitude toward using dan sekaligus
akan mempengaruhi  konstruk actual usage.
Berdasarkan keenam kontruk tersebut terdapat dua
faktor yang secara dominan mempengaruhi sistem
teknologi. Faktor pertama adalah persepsi
kebermanfaatan (usefulness), sedangkan faktor
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kedua adalah persepsi kemudahan dalam
penggunaan teknologi (eas of use). Dan pada
penelitian ini didapatkan konstruk baru yang dapat
mempengaruhi teori TAM vyaitu kepercayaan dalam
pengggunaan. Hal ini menjadi penting dikarenakan
sangat berkaitan jelas apabila teknologi dilakukan
dalam layanan kesehatan, maka akan sangat
mempengaruhi kemanfaatan dan kemudahan dari
teknologi  kedalam layanan kesehatan yang
diterapkan.

METODE
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan

rancangan  kuantitatif ~ observasional  dengan
pendekatan  crossectional  study.  Diharapkan
pemilihan metode ini dapat mendeskripsikan

pengaruh antara variabel independen terhadap
variabel dependen yang melibatkan lebih dari satu
variabel bebas yaitu persepsi kemanfaatan, persepsi
kemudahan penggunaan, dan kepercayaan.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
perawat yang menggunakan sistem Electronic
Medical Record (EMR) yang berjumlah 130 orang.

Dalam penelitian ini, kuesioner diukur
menggunakan Skala Likert, dan Guttman yang
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan
persepsi seseorang, atau sekelompok orang tentang
fenomena sosial. Dengan Skala Likert variabel yang
akan diukur dijadikan menjadi indikator variabel,
kemudian indikator tersebut dijadikan tolak ukur
untuk menyusun butir — butir pertanyaan (Sujarweni,
2020).

Data diolah dengan menggunakan program SPSS
melalui beberapa tahap, yaitu editing data; Data yang
terkumpul diperiksa kelengkapan dan ketepatannya.
Coding data; Memberi kode dengan angka yang
bertujuan memudahkan peneliti dalam pengolahan
data. Processing data; memasukkan data (entry data)
dari kuesioner ke program, statistik piranti lunak yang
sesuai.

Cleaning data; cleaning data dilakukan untuk
mengecek kembali data yang sudah dientri apakah
ada kekeliruan atau tidak. Kemungkinan terjadi
kesalahan dapat diketahui dengan adanya missing
data pada distribusi frekuensi dari setiap variabel
yang ada.

Data dianalisis dengan menggunakan
komputerisasi melalui program SPSS. Analisis
univariat dilakukan untuk memberikan gambaran
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karakteristik dari masing-masing variabel yang
diteliti. Analisis ini dilakukan untuk melihat nilai
distribusi frekuensi dari masing-masing variabel.
Analisis bivariat merupakan analisis yang bertujuan
untuk menjelaskan hubungan antara variabel
independen dan variabel dependen (Sugiyono, 2012).
Analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui korelasi
antara variabel independen dengan variabel dependen
menggunakan uji Korelasi dan Regresi pada a 0.05
dengan derajat kepercayaan 95%. Jika nilai p <0.05
artinya perhitungan statistik bermakna (signifikan)
atau menunjukkan adanya hubungan antar dua
variabel. Uji Korelasi dan Regresi disebut juga uji
beda rerata. Uji beda rerata dilakukan untuk menguji
hipotesis variabel yang berjenis numerik (Amran,
2012). Analisis multivariat merupakan analisis
pengembangan yang bertujuan untuk melihat
hubungan dua variabel atau lebih secara bersamaan
dengan variabel dependen (Hastono,2017). Analisis
multivariat dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan uji regresi linier ganda yang bertujuan
untuk menganalisis korelasi antara beberapa variabel
independen dengan satu variabel dependen.
Konstelasi Penelitian

S H2
Manfaat (X1) \

H3

Penerapan
penggunaan
Rekam Medis
Elektronik di
RSIA Brawijaya
Antasari (Y)

Kemudahan
Penggunaan (X3)

H1

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Responden

Hasil tentang distribusi karakteristik responden
dalam penelitian ini. Dari hasil penelitian
menunjukkan bahwa responden yang berusia <30
tahun sebanyak 61 (46,9%), responden yang berusia
31 — 40 tahun sebanyak 43 (33,1%), responden yang
berusia >40 tahun sebanyak 26 (20%) dari total

responden dalam penelitian ini sebanyak 130
responden.
Responden dengan jenis kelamin laki-laki

sebnayak 1 (0,8%) dan responden yang berjenis
kelamin perempuan sebanyak 129 (99,2%) dari total
responden dalam penelitian ini sebanyak 130
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responden. Responden dengan pendidikan D3
sebanyak 67 (51,5%), responden dengan pendidikan
NERS sebanyak 62 (47,7%) dan responden dengan
pendidikan S2 sebanyak 1 (0,8%) dari total responden
dalam penelitian ini sebanyak 130 responden.
Responden yang lama kerjanya <5 tahun sebnayak 70
(53,8%) dan responden yang lama kerjanya >5 tahun
sebanyak 60 (46,2%) dari total responden dalam
penelitian ini sebanyak 130 responden. Responden
dengan status karyawan kontrak sebanyak 63 (48,5%)
dan responden dengan status karyawan tetap
sebanyak 67 (51,5%) dari total responden dalam
penelitian ini sebanyak 130 responden.

Pengaruh Persepsi Manfaat, Kemudahan
Penggunaan, dan Kepercayaan Terhadap
Penggunaan Rekam Medis Elektronik

Hasil penelitian uji simultan dimana menunjukkan
bahwa nilai singnifikan sebesar 0,000 < 0,05 sehingga
hipotesis H1 diterima. Artinya variabel persepsei
manfaat, kemudahan dan kepercayan berpengaruh
positif terhadap penerapan penggunaan RME.
Mengacu pada hasil three-box method, variabel
persepsi manfaat pada aspek Enchass Effectiveness
memiliki indeks terendah yaitu sebesar 67,7 masuk
dalam kategori sedang. Pada aspek usefullnes indeks
tertinggi dengan indeks sebesar 181,3 dan masuk
dalam kategori tinggi. Secara keseluruah variabel
persepsi manfaat memiliki indeks rata- rata sebesar
98,9 masuk kategori sedang. Artinya mereka merasa
bermanfaat  dalam menggunakan RME untuk
meningkatkan kualitas pelayanan rumah sakit.

Didukung dengan hasil three- box method,
variabel kemudahan sebagai variabel independen
yang memiliki nilai indeks rata-rata sedang yaitu
sebesar 75,5. Indeks tertinggi terdapat pada aspek
Ease to use yaitu sebesar 78,8 masuk dalam kategori
sedang. Pada indeks terendah terdapat pada aspek
become stillfull yaitu sebesar 71,6 masuk dalam
kategori sedang. Artinya pengguna merasa
bermanfaat, mudah dalam menjalankan proses
pelayanan dengan menggunakan RME. Hasi
dukungan pada nilai indeks rata-rata three- box
method variabel kepercayaan masuk dalam
kriteria sedang yaitu sebesar 76,9. Nilai indeks
tertinggi sebesar 80 terdapat pada aspek security.
Sedangkan indeks terendah terdapat pada aspek
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privacy yaitu memiliki indeks sebesar 74,6 masuk
dalam kategori sedang. Artinya pengguna percaya
tingkat keamanan data sistem RME terjamin.

Hasil dukungan pada nilai indeks rata-rata three-
box method variabel penggunaan RME masuk dalam
kriteria sedang dengan nilai 73, 9. Hasil indeks
tertinggi terdapat pada aspek frekuensi penggunaan
yaitu sebesar 79.9 masuk dalam kategori sedang. Pada
aspek terendah vyaitu pemanfaatan sistem RME
memiliki indeks sebesar 67,7 masuk dalam kategori
sedang. Artinya penggunaan RME di RS Brawijaya
sudah sering digunakan dalam pelayanan kesehatan.

Hasil ini didukung dengan penelitian- penelitian
sebelumnya. Dunnebeil et al. (2012), dalam
penelitiannya memperluas model TAM dengan
menggunakan variabel keamanan, pengetahuan dan
proses orienntasi berpengaruh signifikan terhadap
kemanfaatan. Rho (2014),membuktikan persepsi
kemudahan menggunakan berhubungan signifikan
dengan persepsi kemanfaatan terhadap penggunaan
RME. Dash, et al. (2021), dalam penelitiannya
kemudahan merupakan faktor utama dan memiliki
pengaruh untuk menggunakan RME dengan peluang
4,007 kali.

Pengaruh Persepsi Manfaat Terhadap
Penggunaan Rekam Medis Elektronik.

Hipotesa 2 diterima, karena nilai P < 0,5.
Berdasarkan hasil tersebut terbukti variabel manfaat
berpengaruh positif terhadap penggunaan RME.
Dalam penelitian ini ditemukan bahwa manfaat
rekam medis elektronik mampu  meningkatkan
kesuksesan implementasi rekam medis elektronik.
Semakin tinggi atau semakin banyak manfaat rekam
medis elektronik yang dirasakan, maka akan semakin
meningkatkan kesuksesan implementasi rekam
medis elektronik. Hal ini dapat dilihat dari fakta
dilapangan bahwa tingginya manfaat rekam medis
elektronik diikuti dengan tingginya komitmen kerja
pada penggunanya.

Mengacu pada hasil three-box method, variabel
persepsi manfaat pada aspek Enchass Effectiveness
memiliki indeks terendah yaitu sebesar 67,7 masuk
dalam kategori sedang. Pada aspek usefullnes indeks
tertinggi dengan indeks sebesar 181,3 dan masuk
dalam kategori tinggi. Secara keseluruah variabel
persepsi manfaat memiliki indeks rata- rata sebesar
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98,9 masuk kategori sedang. Artinya mereka merasa
bermanfaat dalam menggunakan RME untuk
meningkatkan kualitas pelayanan rumah sakit.

Hasil dukungan pada nilai indeks rata-rata three-
box method variabel penggunaan RME masuk dalam
kriteria sedang dengan nilai 73, 9. Hasil indeks
tertinggi terdapat pada aspek frekuensi penggunaan
yaitu sebesar 79.9 masuk dalam kategori sedang.
Artinya penggunaan RME di RS Brawijaya sudah
sering digunakan dalam pelayanan kesehatan

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan | Ketut (2023) dimana hasilnya
menunjukkan bahwa manfaat rekam medis elektronik
berpengaruh  positif dan signifikan terhadap
kesuksesan implementasi rekam medis elektronik.

Pemanfaatan adalah perilaku menggunakan
teknologi dalam menyelesaikan tugas. Menurut
Goodhue dan Thompson (1995), pemanfaatan

merupakan sikap dan kepercayaan pemakai terhadap
teknologi. Dalam hal ini pemanfaatan teknologi
merupakan keputusan individu untuk menggunakan
atau tidak menggunakan teknologi yang diterapkan.
Pemanfaatan teknologi informasi merupakan manfaat
yang diharapkan oleh pengguna sistem informasi
dalam  melaksanakan  tugasnya.  Pengukuran
pemanfaatan teknologi informasi didasarkan pada
intensitas pemanfaatan, frekuensi pemanfaatan
(Geovannie et al., 2016). Pemanfaatan teknologi
informasi  juga berhubungan dengan perilaku
menggunakan teknologi tersebut dalam
menyelesaikan tugas. Kalayou et, al, (2020)
mengungkapkan dalam penelitiannya, kemanfaatan
yang dirasakan mencakup keefektifan, kemudahan
penggunaan, produktifitas dan efisiensi waktu pada
sistem.

Pada teori Bhattacherje (2001) yang dikenal
dengan model ECM (Expectacy Confirmation Model),
perceived usefullness merupakan kemanfaatan yang
dirasakan setelah menggunakan sistem informasi.
Persepsi kemanfaatan dianggap sebagai penentu
utama dalam penggunaan teknologi. Orang
cenderung menggunakan atau tidak menggunakan
aplikasi berdasarkan sejauh mana mereka yakin itu
meningkatkan Kinerja mereka. (Alfadda & Mahdi,
2021).
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Pengaruh Kemudahan Penggunaan
Terhadap Penggunaan Rekam  Medis
Elektronik.

Hasil penelitian tentang pengaruh kemudahan
penggunaan terhadap penggunaan rekam medis
elektronik di RSIA Brawijaya Antasari menunjukkan
nilai signifikansi sebesar 0,033 yang artinya lebih
kecil dari 0,05 maka dapat dijelaskan bahwa
kemudahan penggunaan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap penerapan penggunaan RME di
RSIA Brawijaya Antasari.

Didukung dengan hasil three- box method,
variabel kemudahan sebagai variabel independen
yang memiliki nilai indeks rata-rata sedang yaitu
sebesar 75,5. Indeks tertinggi terdapat pada aspek
Ease to use yaitu sebesar 78,8 masuk dalam kategori
sedang. Nilai indeks terendah terdapat pada aspek
become stillfull yaitu sebesar 71,6 masuk dalam
kategori sedang.. Dapat diartikan bahwa tidak ditemui
kendala saat mengoperasikan sistem RME. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Herlinawati (2023) yang menunjukkan
bahwa kemudahan penggunaan sistem berpengaruh
signifikan terhadap kepatuhan penggunaan rekam
medis elektronik.

Hasil dukungan pada nilai indeks rata-rata three-
box method variabel penggunaan RME masuk dalam
kriteria sedang dengan nilai 73, 9. Hasil indeks
tertinggi terdapat pada aspek frekuensi penggunaan
yaitu sebesar 79.9 masuk dalam kategori sedang.
Artinya penggunaan RME di RS Brawijaya sudah
sering digunakan dalam pelayanan kesehatan

Kemudahan penggunaan diartikan sebagai sejauh
mana seseorang percaya bahwa menggunakan
teknologi akan bebas dari usaha mental dan fisik.
Seorang individu mungkin menemukan bahwa sistem
sulit untuk digunakan meskipun individu tersebut
percaya bahwa sistem ini berguna (Davis, 2017).
Menurut Mathieson (1991) Kemudahan diartikan
sebagai kepercayaan individu dimana jika mereka
menggunakan teknologi tertentu maka akan bebas
dari upaya.

Moslehpur et al., (2018) menjelaskan bahwa
perceived ease of use mengacu pada persepsi
pengguna bahwa teknologi dan akses tertentu. ini
adalah tentang elemen teknologi yang diperlukan.
Konsep ini memberikan pemahaman bahwa jika
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sistem informasi sederhana, pengguna lebih suka
menggunakan sistem informasi tersebut. Kemudahan
penggunaan adalah mudah dipelajari, mudah
dipahami, simpel dan mudah pengoprasiannya.
Hubungan logis yang muncul bahwa jika suatu
teknologi dianggap mudah digunakan, teknologi
tersebut dapat dianggap lebih bermanfaat. Pendapat
serupa diungkapkan Widiyanti (2020) bahwa
kemudahahan dapat mempengaruhi keputusan
penggunaan.  Berdasarkan  penelitian-penelitian
sebelumnya dan hasil penelitian saat ini, dapat
memberikan gambaran bahwa semakin tinggi
kemudahan yang dirasakan oleh pengguna maka akan
semakin kuat secara signifikan sikap yang dihasilkan
dalam penggunaan.

Pengaruh Kepercayaan Terhadap
Penggunaan Rekam Medis Elektronik.

Hasil penelitian tentang pengaruh kepercayaanaan
terhadap penggunaan rekam medis elektronik di
RSIA Brawijaya Antasari menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,093 yang artinya lebih besar
dari 0,05 maka dapat dijelaskan bahwa kepercayaan
tidak berpengaruh terhadap penerapan penggunaan
RME di RSIA Brawijaya Antasari.

Kepercayaan merupakan penilaian seorang
individu setelah memperoleh, memproses, dan
mengumpulkan informasi kemudian  akan
menghasilkan berbagai penilaian dan anggapan.
Kepercayaan adalah rasa percaya seseorang kepada
pihak lain dalam melakukan hubungan antara kedua
belah  pihak  setelah  seseorang  tersebut
mengumpulkan berbagai informasi yang diperoleh
berdasarkan pada keyakinan bahwa pihak tersebut
dapat memenuhi atas kewajiban yang ia diharapkan.
Hal tersebut dapat diartikan bahwa kepercayaan
merupakan keyakinan seseorang terhadap sesuatu.
Tingkat kepercayaan merupakan kemampuan
pengguna atau penyedia layanan dalam menjamin
keamanan dan kerahasiaan instrumen yang digunakan
oleh pemakai untuk membuat penggunanya percaya.

Hasi dukungan pada nilai indeks rata-rata three-
box method variabel kepercayaan masuk dalam
kriteria sedang yaitu sebesar 76,9. Nilai indeks
tertinggi sebesar 80 terdapat pada aspek security.
Sedangkan indeks terendah terdapat pada aspek
privacy yaitu memiliki indeks sebesar 74,6 masuk
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dalam kategori sedang. Artinya pengguna percaya
tingkat keamanan data sistem RME terjamin.

Kepercayaan teknologi dapat diartikan sebagai
keyakinan bahwa sesuatu dapat memberikan layanan
secara penuh terhadap pengguna. Hal yang menjadi
pertimbangan utama di sini adalah ekspektasi.
Perubahan terhadap faktor yang mempengaruhi
ekspektasi pengguna akan menimbulkan perbedaan
tingkat kepercayaan pengguna (trust level). Ditinjau
dari sudut pandang pengguna, keamanan merupakan
faktor yang sangat penting dalam kepercayaan
teknologi (trust of technology) bahwa fungsi
keamanan sistem akan berjalan sesuai kebutuhan dan
keinginan pengguna. Akan tetapi, pengguna tidak
hanya mempertimbangkan  keamanan terkait
kepercayaan.

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa para
pengguna rekam medis elektronik belum sepenuhnya
percaya terhadap penggunaan rekam medis elektronik
seperti halnya keamanan data, keamanan akses
pengguna rekam medis elektronik.

PENUTUP

Kesimpulan

Berikut ini kesimpulan dari penelitian yang
berjudul pengaruh persepsi manfaat, kemudahan
penggunaan, dan kepercayaan terhadap penerapan
penggunaan Rekam Medis Elektronik:

1. Ada pengaruh manfaat, kemudahan
penggunaan, dan kepercayaan terhadap
penerapan penggunaan Rekam Medis
Elektronik di RSIA Brawijaya Antasari.
Artinya manfaat dari RME, kemudahan akan
menggunakan sistem RME bisa
meningkatkan  produktivitas  pelayanan
rumah sakit.

Ada pengaruh persepsi manfaat terhadap
penerapan penggunaan Rekam Medis
Elektronik di RSIA Brawijaya Antasari.
Dimana pengguna sudah merasakan manfaat
dari RME

Ada pengaruh kemudahan penggunaan
terhadap penerapan penggunaan Rekam
Medis Elektronik di RSIA Brawijaya
Antasari. Artinya pengguna merasakan
mudah dalam mengoperasikan sistem RME
dan juga memudahkan dalam memberikan
pelayan kepada pasien.
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4. Tidak ada pengaruh kepercayaan terhadap
penerapan penggunaan Rekam Medis
Elektronik di RSIA Brawijaya Antasari.
Atinya kepercayaan menggunakan RME
masih belum tinggi.
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